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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Daftar Terjemah 

No Hal Bab Terjemahan 

1 44 II 

36. Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, 

Sulaiman berkata: "Apakah (patut) kamu menolong aku 

dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih 

baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi 

kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 

37. Kembalilah kepada mereka sungguh Kami akan 

mendatangi mereka dengan balatentara yang mereka tidak 

Kuasa melawannya, dan pasti Kami akan mengusir mereka 

dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka menjadi 

(tawanan-tawanan) yang hina dina". QS. An-Naml (27) ayat 

36-37 

2 48 II 

41. Dia berkata: "Robahlah baginya singgasananya; Maka 

kita akan melihat Apakah Dia Mengenal ataukah Dia 

Termasuk orang-orang yang tidak mengenal(nya)". 

42. dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah kepadanya: 

"Serupa inikah singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-

akan singgasana ini singgasanaku, Kami telah diberi 

pengetahuan sebelumnya dan Kami adalah orang-orang yang 

berserah diri". 

43. dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, 
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mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), karena 

Sesungguhnya Dia dahulunya Termasuk orang-orang yang 

kafir. 

44. dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka 

tatkala Dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang 

besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah 

Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari 

kaca". berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku 

telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah diri 

bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam". 

QS. An-Naml (27) ayat 41-44 

3 52 II 

23. Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 

memerintah mereka, dan Dia dianugerahi segala sesuatu serta 

mempunyai singgasana yang besar. 

24. aku mendapati Dia dan kaumnya menyembah matahari, 

selain Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka 

memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu 

menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka 

tidak dapat petunjuk, 

25. agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan 

apa yang terpendam di langit dan di bumi dan yang 

mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 

nyatakan.  

26. Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan 
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yang mempunyai 'Arsy yang besar". QS. An-Naml (27) ayat 

23-26 

4 55 II 

19. Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 

Perkataan semut itu. dan Dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah 

aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat mu yang telah 

Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau 

ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 

golongan hamba-hamba-Mu yang saleh". 

QS. An-Naml (27) ayat 19 

5 57 II 

15. dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada 

Daud dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala 

puji bagi Allah yang melebihkan Kami dari kebanyakan 

hamba-hambanya yang beriman". 

16. dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata: "Hai 

manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suara burung 

dan Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini 

benar-benar suatu kurnia yang nyata". QS. An-Naml (27) 

ayat 15-16 

6 60 II 

17. dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 

manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib 

(dalam barisan). QS. An-Naml (27): 17 

7 61 II 

18. hingga apabila mereka sampai di lembah semut 

berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke 
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dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 

menyadari" 

8 62 II 

19. Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 

Perkataan semut itu. dan Dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah 

aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat mu yang telah 

Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau 

ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 

golongan hamba-hamba-Mu yang saleh". 

9 64 II 

20. dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata: 

"Mengapa aku tidak melihat hud-hud, Apakah Dia Termasuk 

yang tidak hadir. 

21. sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab 

yang keras atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika 

benar-benar Dia datang kepadaku dengan alasan yang 

terang". 

22. Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 

berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 

mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba 

suatu berita penting yang diyakini. QS. An-Naml/27: 20-22 

10 66 II 

27. berkata Sulaiman: "Akan Kami lihat, apa kamu benar, 

ataukah kamu Termasuk orang-orang yang berdusta. 

28. Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan 
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kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu 

perhatikanlah apa yang mereka bicarakan" 

29. berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar, 

Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang 

mulia. 

30. Sesungguhnya surat itu, dari SuIaiman dan Sesungguhnya 

(isi)nya: "Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah 

lagi Maha Penyayang. 

31. bahwa janganlah kamu sekalian Berlaku sombong 

terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang 

yang berserah diri". QS. An-Naml/27: 27-31 

 

11 68 II 

32. berkata Dia (Balqis): "Hai Para pembesar berilah aku 

pertimbangan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah 

memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam 

majelis(ku)". 

33. mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang 

memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang 

sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada 

ditanganmu: Maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 

perintahkan". 

34. Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 

suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan 

menjadikan penduduknya yang mulia Jadi hina; dan 
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demikian pulalah yang akan mereka perbuat. 

35. dan Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 

mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 

menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan 

itu".  QS. An-Naml/27: 32-35 

12 71 II 

38. berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di 

antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya 

kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-

orang yang berserah diri". 

39. berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan 

datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu 

sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; Sesungguhnya 

aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat 

dipercaya". 

40. berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab: 

"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 

matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat 

singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini 

Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku 

bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan 

Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia 

bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa 

yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 

Maha Mulia". QS. An-Naml (27): 38-40 
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Lampiran II: Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam kisah nabi Sulaiman 

No Nilai Pendidikan Deskripsi 

1 Iman 

Menurut  Imam  al-Ghazali adalah “mengucapkan melalui 

lisan, mengakui benarnya dengan hati dan mengamalkan 

dengan anggota badan”. 

2 Taqwa 
Takut kepada Tuhan yang dilaksanakan dengan menjauhi 

segala larangan-Nya dan menjalankan semua perintah-Nya. 

3 Tauhid 

Mengesakan terhadap Allah dalam sesuatu hal yang 

merupakan kekhususan bagi-Nya, yaitu yang berupa 

Rububiyah, Uluhiyah, dan Asma’ Wa Shifat. 

4 Do’a 
Meminta  atau  memohon  pertolongan dari Allah swt. atas 

semua yang diharapkan. 

5 Syukur 

Menyadari bahwa segala nikmat-nikmat yang ada pada 

dirinya itu merupakan karunia dan anugrah dari Allah SWT 

semata dan menggunakan nikmat-nikmat itu sesuai dengan 

ketentuan yang telah diciptakan oleh-Nya. 

6 Pemimpin 

Seseorang yang memberikan pengaruhnya pada orang lain. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi individu 

dalam sebuah organisasi untuk dapat bekerja sama dalam 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

7 Gotong-royong 

Bentuk kerjasama dan kepedulian terhadap orang lain serta 

bahu membahu menolong dan menyelesaikan persoalan 

untuk mencapai tujuan bersama. 

8 Senyum 
Merupakan   ibadah,   senyuman   menambah   manisnya   

wajah   dan   rasa menghormati satu sama lain. 

9 Musyawarah 

Kegiatan perundingan dengan cara bertukar pendapat dari 

berbagai pihak mengenai suatu masalah untuk kemudian 

dipertimbangkan dan diputuskan serta diambil yang terbaik 

demi kemaslahatan bersama. 

10 Ilmu Pengetahuan  yang jelas tentang sesuatu. 
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Lampiran III: Kisah Nabi Sulaiman dalam surat al-Naml ayat 15-44 

 

Kisahnya bermula, suatu ketika Nabi Sulaiman as memimpin pawai besar-besaran, 

terdiri dari golongan jin, manusia dan burung. Pawai berlangsung dengan disiplin, tertib 

dan rapi. Jin dan manusia merupakan pasukan yang bergerak, sedangkan burung menaungi 

mereka dengan sayap-sayapnya dari sengatan sinar matahari. Adapun yang lainnya bekerja 

sebagai informan perang yang membawa berita, mencari sumber-sumber mata air, dan 

urusan-urusan penting lainnya.  

Di tengah perjalanan Nabi Sulaiman as mendengar percakapan semut yang 

menyuruh kawanannya agar masuk ke dalam sarangnya. Nabi Sulaiman as tersenyum, 

beliau sangat bersyukur sebab bisa mendengarnya sehingga beliau dan bala tentaranya 

tidak menginjak-injak kawanan tersebut.  

Kemudian Nabi Sulaiman as menginspeksi pasukan, namun beliau tidak 

menemukan Hudhud dalam barisan burung. Burung Hudhud absen, pergi tanpa izin. Pada 

saat seperti itu tindakan tegas harus dilakukan agar tidak terjadi kekacauan. Bila tidak 

diambil tindakan tegas, akan menjadi preseden buruk bagi seluruh sisa pasukan. Nabi 

Sulaiman as adalah seorang yang tegas memberikan ancaman hukum apabila ada bala 

tentaranya yang melanggar aturan. 

Kedatangan Hudhud justru mencengangkan hati beliau ketika berkata, “Aku 

mempunyai kabar yang belum pernah engkau dengar”. Burung Hudhud pun menceritakan 

tentang apa yang diketahuinya, yaitu kerajaan yang dipimpin oleh seorang perempuan. 

Sangat disayangkan kerajaan yang sangat besar, namun sang ratunya menyembah 

matahari. Ratu itu bernama Balqis dan kerajaan itu bernama Saba’. 
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Hudhud kemudian diperintah oleh Nabi Sulaiman as untuk mengirimkan surat 

kepada kerajaan itu. Surat itu dijatuhkan di sisi Ratu Balqis. Ratu Balqis kemudian 

melaporkan kepada para pembesar kerajaan bahwa ada surat dari Nabi Sulaiman as. 

Setelah mereka bermusyawarah, Ratu Balqis memutuskan untuk mengirim utusan dengan 

membawa hadiah. Sebab ia tidak menghendaki adanya peperangan. Bila hadiah itu 

diterima maka yang diinginkan Nabi Sulaiman as adalah harta dunia. Sedangkan kalau 

menolak, Ia yakin lantaran Nabi Sulaiman as memiliki prinsip yang tidak mau ditundukkan 

dengan harta. 

Kenyataan memang Nabi Sulaiman as menolak dengan alasan bahwa hadiah itu tak 

bernilai. Beliau pun membiarkan utusan itu pulang tanpa meninggalkan hadiah. Nabi 

Sulaiman as mengetahui bahwa Ratu Balqis akan mengunjungi kerajaannya. Beliau pun 

berdiskusi dengan para tentaranya dan berencana ingin memberikan kejutan kepada Ratu 

Balqis. Beliau menawarkan siapa yang bisa memindahkan kerajaan Ratu Balqis ke 

kerajaan Nabi Sulaiman as. Seorang yang berilmu dari tentaranya bersedia memindahkan 

kerajaan Ratu Balqis sebelum mata berkedip. 

Ketika Ratu Balqis datang, dia merasa heran dan takjub. Dia mencurigai kalau yang 

di hadapannya adalah istananya. Bagaimana Nabi Sulaiman as bisa memindahkannya? 

Nabi Sulaiman as mempersilakan masuk ke dalam istana. Ratu Balqis mendapatkan 

kejutan lagi, istana dari kristal yang fondasinya di atas air. Tampak seperti air kolam besar. 

Nabi Sulaiman as menjelaskan bahwa istana licin itu terbuat dari kaca. Lantas Ratu Balqis 

pun mendapat hidayah untuk berserah diri pada Allah. 
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Lampiran IV: Pedoman Pengumpulan Data 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Sejarah atau awal pendirian SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam 

Al-Falah? 

2. Apa visi dan misi dari SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam Al-Falah? 

3. Bagaimana bentuk kepengurusan atau struktur organisasi dari SD Attarbiyah Al-

Islamiyah dan SD Islam Al-Falah? 

4. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah nabi Sulaiman 

pada SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam Al-Falah? 

5. Bagaimana perencanaan implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah 

nabi Sulaiman pada SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam Al-Falah? 

6. Bagaimana pelaksanaan implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah nabi 

Sulaiman pada SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam Al-Falah? 

7. Bagaimana evaluasi implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah nabi 

Sulaiman pada SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam Al-Falah? 

B. Pedoman Observasi : 

1. Suasana perencanaan implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah nabi 

Sulaiman pada SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam Al-Falah. 

2. Suasana pelaksanaan implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah nabi 

Sulaiman pada SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam Al-Falah. 

3. Suasana evaluasi implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah nabi 

Sulaiman pada SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD Islam Al-Falah. 
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C. Pedoman Dokumentasi : 

1. Sejarah SD 

2. Visi dan misi 

3. Struktur organisasi 

4. Daftar para pengajar 

5. Daftar siswa dan siswi 
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Lampiran V: SK Pembimbing Tesis 
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Lampiran VI: Blangko Bimbingan Tesis 
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Lampiran VII: Surat Penelitian 
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Lampiran VIII: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 2.  Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam  

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah 

air. 

KI 3. Memahami pemgetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

KI 4.  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahsa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan unjuk kerja siswa dapat : 

1. Mengetahui dan menjelaskan kisah keteladanan Nabi Sulaiman AS 

2. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Sulaiman AS 

 

C. Kompetensi Dasar 

3.6.  Mengetahui kisah keteladanan Nabi Sulaiman AS 

4.10. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Sulaiman AS 

D. Indikator 

3.6.1. Menjelaskan kisah keteladanan Nabi Sulaiman AS 

4.10.1. Mendemonstrasikan cerita kisah keteladanan Nabi Sulaiman AS 

 

E. Materi Pembelajaran 

Kisah keteladanan Nabi Sulaiman AS 

 

Nama Sekolah    :    

Mata Pelajaran    :  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

Tema     :  5. Rasul Allah Idolaku  

Sub Tema    :  B. Kisah Teladan Nabi Sulaiman AS.

Kelas/Semester    :  V / 1 

Materi Pokok     :  Kisah Teladan Nabi Sulaiman AS. 

Alokasi Waktu    :  2 X 4 JP  ( 2 X Pertemuan ) 

Pertemuan    :  1 dan 2 
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F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Tanya jawab, Diskusi, Unjuk kerja 

 

G. Media Pembelajaran 

1. Multimedia/CD interaktif 

2. Gambar/poster 

 

H. Sumber Belajar 

1. Buku PAI dan Budi Pekerti Kelas V 

2. Buku Kisah 25 Nabi dan Rasul 

3. Gambar/Poster 

 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama 

 Guru menanyakan keadaan siswa 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru mengadakan Tanya jawab seputar materi 

pelajaran yang lalu 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyiapkan alat peraga/media pembelajaran 

20 Menit 

2. Kegiatan Inti 

 Mengamati 

o Menyimak kisah keteladanan Nabi Sulaiman 

AS secara klasikal dan individu 

o Mengamati gambar contoh keteladanan Nabi 

Sulaiman AS 

 Menanya 

o Melalui motivasi dari guru mengajukan 

pertanyaan tentang kisah keteladanan Nabi 

Sulaiman AS 

o Mengajukan pertanyaan tentang contoh-contoh 

sikap Nabi Sulaiman AS 

 Eksperimen/eksplore 

o Mendiskusikan isi gambar tentang keteladanan 

Nabi Sulaiman AS secara klasikal dan 

kelompok 

 Asosiasi 

o Membuat rumusan hasil diskusi tentang 

keteladanan Nabi Sulaiman AS 

o Mengidentifikasi perilaku terpuji dari kisah 

keteladanan Nabi Sulaiman AS 

110 Menit 
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 Komunikasi 

o Menyampaikan kisah singkat tentang peristiwa 

penting dan sikap terpuji Nabi Sulaiman AS 

secara individu maupun perwakilan kelompok 

o Menyampaikan hasil diskusi tentang 

keteladanan Nabi Sulaiman AS secara 

kelompok 

o Menanggapi hasil presentasi 

o Membuat kesimpulan dengan dibantu dan 

dibimbing oleh guru 

3. Penutup 

 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik 

dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan 

masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya 

 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan 

memberikan tugas baik secara individu maupun 

kelompok bagi peserta didik yang belum menguasai 

materi 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 Ditutup dengan salam 

10 Menit 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

 

Tugas 

Membuat ringkasan cerita kisah keteladanan Nabi Sulaiman AS 

 

Rubrik Penilaian Cerita Peserta Didik 

No. Nama Peserta Didik 
Kategori 

Amat Baik Baik  Cukup Kurang 

      

Keterangan :  

Amat Baik, jika cerita yang disampaikan runtut, relevan, jelas, dan logis 

Baik, jika cerita yang disampaikan runtut, relevan, jelas, tetapi tidak logis 

Cukup, jika cerita yang disampaikan runtut, relevan, tetapi tidak  jelas dan tidak logis 

Kurang, jika cerita yang disampaikan tidak runtut, tidak relevan, tidak  jelas dan tidak 

logis 

 

Penilaian sikap 

No. Aspek Kreteria Penilain 

1 2 3 4 

1. Keterlibatan      

2. Inisiatif      

3. Perhatian      

4. Tanggung Jawab     

 Skor     

 Jumlah Skor      

1= kurang  2= sedang   3= baik   4= sangat baik 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDN .................. 

 

 

 

 

--------------------------------------- 

NIP.  ............................................ 

…………., …………………….. 

Guru Mata Pelajaran PAI 

    

 

 

 

 

----------------------------------- 

NIP. ...................................... 

Nilai = 
𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 100 
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Lampiran VIII: Foto Proses Implementasi di SD Attarbiyah Al-Islamiyah dan SD 

Islam Al-Falah. 

Berdoa Sebelum dan Sesudah Belajar     Shalat Dhuha dan latihan menjadi imam 

   

Pembelajaran PAI di kelas dengan materi kisah nabi Sulaiman 

   

 

Wawancara bersama guru PAI 
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Bersama Kepala Sekolah SD Attarbiyah Al-Islamiyah 

                                      

 

Bersama Kepala Sekolah SD Islam Al-Falah 
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